
EFEKTIVITAS LAYANAN INFORMASI TERHADAP PENINGKATAN 

PERILAKU PROSOSIAL SISWA (STUDI TERHADAP SISWA MTS 

MUHAMMADIYAH 01 DEPOK) 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi 

Salah Satu Persyaratan untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Ulfa Nurul Kahfiari 

1501015141 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2020



ii 
 

 

Efektivitas Layanan Informasi…, Ulfa Nurul Kahfiari, FKIP, 2020.



viii 
 

ABSTRAK 

Ulfa Nurul Kahfiari : 1501015141. ”Efektivitas Layanan Informasi Terhadap 

Peningkatan Perilaku Prososial siswa (Studi Siswa MTs Muhammadiyah 01 Depok)”. 

Skripsi. Jakarta, Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya perilaku prososial siswa di MTs 

Muhammadiyah 01 depok seperti kurangnya rasa kepedulian dan kepekaan terhadap 

orang lain, kurangya rasa empati, kurangnya rasa tolong menolong. Jika hal tersebut 

dibiarkan tanpa adanya bimbingan untuk para siswa maka dapat menimbulkan masalah 

yang tidak hanya terjadi pada saat itu tetapi juga di masa mendatang. Maka dari itu 

peneliti memberikan layanan informasi dalam bentuk klasikal untuk melihat apakah 

layanan informasi ini efektif diberikan guna melihat peningkatan perilaku prososial, dan 

hasil penelitian membuktikan bahwa efektif pemberian layanan informasi tetapi tidak 

terlalu besar. Penelitian bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Layanan Informasi 

Terhadap Peningkatan Perilaku Prososial Siswa MTs Muhammadiyah 01 Depok Tahun 

Ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode  penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian pre-eksperimen dengan rancangan One Grup pretest-

posttest design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling. 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik Paired Sampel T-test 

atau Uji T Berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi efektif 

untuk meningkatkan perilaku prososial siswa, hal ini dilihat dari hasil analisis nitai thitung 

lebih besar dari ttabel (6,99 > 1,67) dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Hal ini 

menunujukkan bahwa layanan informasi dalam bentuk klasikal ini efektiv diberikan guna 

meningkatkan perilaku prososial siswa di MTs Muhammadiyah 01 Depok. 

 

Kata Kunci : Layanan Informasi, Perilaku Prososial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini kita sedang menghadapi era revolusi industri 4.0, yang merupakan 

era inovasi disrupsi atau disrupsion, di mana inovasi sangat berkembang pesat, 

sehingga mampu menciptakan pasar baru. Inovasi ini juga mampu mengganggu 

atau merusak pasar yang sudah ada dan lebih dahsyatnya lagi dapat menggantikan 

teknologi yang sudah ada. Era revolusi industri 4.0 memengaruhi banyak aspek 

dalam kehidupan manusia seperti di bidang ekonomi, politik, kebudayaan, seni, 

dan khususnya di bidang pendidikan. Keterkaitan dunia pendidikan itu sendiri 

dengan era industri 4.0 yaitu dunia pendidikan dituntut harus mengikuti 

perkembangan teknologi yang sedang berkembang sangat pesat serta dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ini sebagai fasilitas untuk 

memperlancar proses pembelajaran.  

Berkaitan dengan teknologi dan pendidikan erat kaitannya dengan peserta 

didik, karena perserta didik yang menjadi subjek pembelajaran. Peserta didik 

termasuk ke dalam kategori usia remaja, pada masa remaja berkembang ”social 

cognition” yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami 

orang lain sebagai pribadi yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat, 

maupun perasaanya. Pemahaman ini mendorong remaja menjalin hubungan sosial 

dengan seseorang yang lebih akrab dengan mereka, terutama teman sebaya, baik 

melalui jalinan persahabatan  maupun menjalin percintaan dengan lawan jenis.
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Remaja juga mulai mengembangkan perilaku tolong menolong, kasih sayang, 

dan memberikan perhatian satu sama lain. Berkaitan dengan sikap tolong 

menolong, menurut Rahman (2013) sikap ini merupakan kecenderungan alamiah. 

Perilaku tolong menolong bisa dikatakan perilaku prososial, karena Pengertian 

perilaku prososial itu sendiri yaitu suatu tindakan menolong yang menguntungkan 

orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang 

melakukan tindakan tersebut, dan mungkin akan menimbulkan resiko bagi orang 

yang menolongnya.  

Brigham juga menyatakan bahwa perilaku sosial mempunyai maksud untuk 

menyokong kesejahteraan orang lain. Dengan demikian kedermawanan, 

persahabatan, kerjasama, tolong menolong  merupakan bentuk-bentuk perilaku 

prososial (Dayakisni & Hudaniah, 2009). Perilaku tolong menolong dapat 

dilakukan kesemua makhluk hidup yang ada di bumi ini.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas tentang perilaku prososial, maka 

ditegaskan bahwa bentuk perilaku prososial meliputi kedermawanan, 

persahabatan, kerjasama, dan tolong menolong. Pengertian perilaku prososial 

adalah membantu orang lain dengan cara meringankan beban fisik atau psikologis 

orang tersebut, memperhatikan kesejahteraan orang lain tanpa memikirkan 

kepentingan sendiri, dan ikut menyokong dengan tenaga dan pikiran. 

Fenomena remaja di era industri 4.0 diantaranya masih rendahnya perilaku 

prososial dikalangan remaja seperti masalah sharing (berbagi), sebanyak 4,2 % 

siswa yang mengaku bahwa buku paket yang ia miliki hanyak untuk pribadi bukan 

untuk dipinjamkan,  donating (memberi atau menyumbang), sebanyak 1,8 % 
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siswa yang mengaku bahwa uang saku yang sudah diberikan oleh orang tuanya 

itu untuk diri sendiri dan bukan untuk disumbangkan kepada orang lain, helping 

(menolong), sebanyak 1,2% siswa mengaku saat melihat teman berkelahi lebih 

memilih untuk diam meskipun bisa melerai. (Lestari&Partini, 2015).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara dengan guru BK dan guru mata pelajaran lainnya, peneliti 

menemukan berbagai permasalahan di MTs Muhammadiyah 01 Depok mengenai 

gambaran perilaku prososial siswa disana, terutama siswa di MTs 

Muhammadiyah 01 Depok seperti : (1) Terdapat siswa kelas yang belum memiliki 

rasa kepedulian atau kepekaan terhadap teman, siswa di sana masih 

mengutamakan bermain dengan geng saja tanpa berbaur dengan teman lainnya; 

(2) Terdapat siswa di kelas kurang memiliki rasa empati, seperti ketika teman 

terjatuh yang dilakukan siswa lain menertawakan dan justru menyalahkan siswa 

yang terjatuh tersebut; (3) Beberapa siswa di kelas tidak memiliki rasa kepekaan 

dan tolong-menolong seperti ketika ada siswa yang tidak membawa buku paket, 

teman-teman dikelasnya bersikap tak acuh; (4) Terdapat siswa yang memberikan 

bantuan, tetapi mengaharapkan imbalan.  

Hakikatnya perkembangan teknologi di era industri 4.0 ini mendorong upaya 

pembaharuan dan dapat dimanfaatkannuntuk proses pemberian bimbingan 

layanan di sekolah. Program Bimbingan dan Konseling yang ada di 

sekolahhmemiliki berbagai program, baik dalam program layanan, maupun dalam 

program satuan pendukung. Penyelenggalaan program layanan bimbingan dan 

konseling ini bertujuan untuk membantu siswa mencapai tugas perkembangannya 
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secara optimal, salah satu layanan yang terdapat di dalam bimbingan konseling 

yaitu layanan informasi. Layanan informasi merupakan layanan yang membantu 

pesertanya didik menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar 

dan karir khususnya di era industri 4.0 bagi generasi milenial. Layanan informasi 

juga kegiatan yang bertujuan untuk membekali para siswa tentang berbagai 

macam pengetahuan agar siswa mampu mengambil keputusan secara tepat dalam 

kehidupannya.  

Ada tiga alasan utama mengapa pemberian layanan informasi sangat perlu 

dilaksanakan yaitu: (1) Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang 

lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan. Maupun sosial 

budaya; (2) Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya, syarat 

dasar untuk menentukan arah hidup adalah apabila mengetahui apa (informasi) 

yang harus dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif dan dinamis 

berdasarkan informasi yang ada itu. Berdasarkan atas informasi yang diberikan 

itu individu diharapkan dapat membuat rencana-rencana dan keputusan tentang 

masa depannya serta bertanggung jawab atas rencana dan keputusan yang telah 

dibuatnya; (3) Setiap individu adalah unik, keunikan itu akan membawa pola-pola 

pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan dengan 

aspek-aspek kepribadian masing-masing individu (Prayitno dan Erman Amti, 

2013: 260).  

Dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan infomasi untuk membekali 

siswa agar mampu  merencanakan, memutuskan masa depannya dengan mandiri 
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dan dapat bertanggung jawab. Siswa diharapkan dapat bertanggung jawab akan 

segala apapun yang akan terjadi di masa mendatang. Secara tidak langsung 

pemberian layanan informasi tentang peningkatan perilaku prososial ini dapat 

meyelesaikan masalah siswa baik masalah pribadi maupun masalah sosial di 

masyarakat, khususnya di era industri 4.0.  

Berdasarkan fenomena yang sudah dijabarkan di atas dan teori yang 

sebelumnya sudah dipaparkan. Maka layanan informasi diduga efektif diberikan 

terhadap perilaku prososial karena layanan informasi diberikan agar siswa 

khususnya yang memasuki remaja awal usia SMP memiliki kesadaran dan 

kepekaan terhadap dirinya dan lingkungan sekitar. Khususnya di zaman sekarang 

setengah kehidupan siswa telah di renggut oleh teknologi, jika tidak diarahkan 

dengan baik, dan tidak mendapatkan layanan informasi dengan benar maka 

kepekaan sosial siswa akan semakin tumpul. Tugas guru BK lah yang 

berkewajiban membantu menyadarkan kepada peserta didik tentang pentingnya 

meningkatkan perilaku prososial melalui layanan informasi, agar sikap atau 

perilaku siswa tidak  melenceng dari nilai dan norma yang berlaku.  

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 

mencoba untuk melakukan penelitian “Efektifitas Layanan Informasi 

Terhadap Peningkatan Perilaku Prososial (Studi Terhadap Siswa MTs 

Muhammadiyah 01 Depok”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi : 

Efektivitas Layanan Informasi…, Ulfa Nurul Kahfiari, FKIP, 2020.



6 
 

 
 

1. Siswa masih mengutamakan bermain dengan geng atau orang yang dekat 

dengan mereka saja. 

2. Siswa saling menertawakan, mengejek dan  mengganggu satu sama lain. 

3. Siswa bersikap tak acuh ketika ada temannya yang tidak membawa buku paket 

di kelas.  

4. Siswa mengharapkan imbalan ketika memberikan bantuan kepada temannya. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang  masalah dan identifikasi masalah di atas maka  

peneliti membatasi penulisan ini hanya berkaitan dengan “Efektivitas layanan 

informasi terhadap peningkatan perilaku prososial siswa  ( Studi Terhadap Siswa 

MTs Muhammadiyah 01 Depok)”. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat simpulan 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah  layanan informasi efektif 

diberikan guna meningkatkan perilaku prososial siswa MTs Muhammadiyah 01 

Depok?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih jauh ada atau tidak adanya 

efektifitas pemberian layanan informasi terhadap peningkatan perilaku prososial 

siswa MTs Muhammadiyah 01 Depok. 

F.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yang peneliti harapkan dapat memberikan 

kegunaan bagi pihak yang terkait, diantaranya :  
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

ke BK an, khususnya tentang layanan informasi dan apakah layanan 

informasi efektif diberikan terhadap peningkatan perilaku prososial di 

sekolah.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Mendukung pengembangan dan memberikan masukkan untuk 

mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang berkarakter. 

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 

Memberikan pengetahuan guna meningkatkan prilaku prososial 

peserta didik dengan menggunakan layanan informasi. 

c. Bagi siswa 

Menerapkan  perilaku prososial yang ada di kelas mereka agar 

dapat lebih memahami teman sebaya, dan dapat lebih meningkatkan 

perilaku prososial. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penulisan ini adalah bagian dari pengabdian untuk terus 

dikembangkan dalam ilmu pengetahuan serta menjadikan pengalaman 

yang sangat berharga untuk menjadi bekal penulis.
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